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ABSTRAK

PENINGKATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN IPA DI SMP
BERBASIS LIMA DOMAIN SAINS

Zuhdan K. Prasetyo, Anasufi Banawi, Esti Yuli Widayanti

Tujuan utama penelitian ini adalah meningkatkan keefektifan
pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran berbasis
Domain of Education for Science, sehingga aktivitas, kreatifitas, dan rasa
senang belajar IPA di kelas pada SMP Negeri 2 Depok Sleman
Yogyakarta berkembang.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan dengan perangkat
pembelajaran menggunakan model pembelajaran hasil modifikasi Susan
Loucks-Horsley (SLH) dengan empat tahap, yaitu: (1) invite, (2) explore,
(3) propose explanations and solutions, (4) take action. Penelitian
dilaksanakan dalam 2 siklus dengan penentuan tindakan berdasarkan
hasil kolaboratif, antara dosen dan guru-guru yang terlibat dalam
penelitian. Data diperoleh melalui observasi, terhadap perubahan proses
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM)
dengan menggunakan instrumen yang sudah disiapkan. Informasi yang
diperoleh dengan menggunakan instrumen yang ada dan hasil
wawancara peneliti dengan peserta didik mengungkap tiga aspek utama
dalam pembelajaran, yaitu aktivitas pembelajaran, peserta didik, dan
guru. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik persentase dan
hasilnya dijadikan sebagai bahan penyusunan perencanaan tindakan
pada siklus berikutnya. Apa yang terungkap dalam tiga aspek itulah yang
menunjukkan proses dan hasil pembelajaran telah memenuhi kriteria
PAKEM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan
pembelajaran IPA berbasis lima domain dengan model SLH aktivitas,
kreatifitas, dan rasa senang belajar IPA berkembang yang ditandai
dengan meningkatnya persentase aktivitas: pembelajaran, peserta didik
dan guru. Aktivitas pembelajaran meningkat dari pra action sampai pada
siklus Il sebesar 25%, dengan rata-rata peningkatan aktivitas
pembelajaran sebesar 12,5%. Aktivitas peserta didik yang semula
37,5%, pada akhir siklus Il menjadi 81,25% atau mengalami peningkatan
sebesar 43,75%, dengan rata-rata peningkatan aktivitas peserta didik
sebesar 21,88%. Sementara itu, aktivitas guru yang semula 45,83% di
akhir siklus Il menjadi 79,16% atau mengalami peningkatan sebesar
33,33%, dengan rata-rata peningkatan aktivitas guru sebesar 16,67%.

Kata Kunci: Lima domain sains, Model SLH, dan PAKEM
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ABSTRACT

IMPROVEMENT OF THE SCIENCE INSTRUCTION ACTIVITIES IN SMP

BASED ON THE FIVE DOMAINS OF SCIENCE EDUCATION

Zuhdan K. Prasetyo, Anasufi Banawi, Esti Yuli Widayanti

The main purpose of this research is increasing the effectiveness of
science instruction by applying teaching model based on Domain of
Science Education, so that the activity, creativity, and positive attitude to
learn science in class at SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
grows.

This action research was applied using the modification of Susan
Loucks-Horsley (SLH) model which has four phases, i.e.: (1) invite, (2)
explore, (3) propose explanations and solutions, (4) take action. The
research was conducted in 2 cycles and the actions were based on the
result of collaboration between lecturers and teachers involved in the
research. The data, the change process instruction of Active, Creative,
Effective, and Fun (PAKEM), was obtained through the observation
using instrument which have been prepared. The information obtained
by using the instrument and the result of researchers’ interview with the
students express three main aspects, that are learning, students, and
teacher activities, where expressed in these three aspects show PAKEM
criterion.

The result shows that by applying science instruction based on five
domains of science with SLH model, the activity, creativity, and positive
attitude toward science instruction grows. It was indicated by the
increasing percentage in instruction, students and teacher activities.
Instruction activities increases 25%, with average of improvement of
instruction activities equal to 12,5%. Students activities experienced
improvement equal to 43,75%, with average of improvement of students
activity equal to 21,88%. The teacher activities improved equal to
33,33%, with average of improvement of teacher activities equal to
16,67%.

Keyword: Five domains of science, Model SLH, and PAKEM

iv

Page 3



zuhdan@ny. ac. i d

KATA PENGANTAR

Bersama pengantar ini penulis panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT,

atas karunia dan kasih sayang-Nya sehingga dapat melakukan penelitian ini hingga

melaporkannya. Tidak lupa pula diucapkan terimakasih kepada yang terhormat:

1.

Bapak Dekan FMIPA UNY yang telah memungkinkan tim peneliti melaksanakan
penelitian ini.

Bapak Ketua Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNY yang telah memberi
kesempatan pada peneliti untuk merencanakan, melaksanakan hingga
melaporkan hasil penelitian ini.

Bapak-bapak anggota Badan Pertimbangan Penelitian Lembaga Penelitian UNY
yang telah memberi kesempatan kepada peneliti untuk mempresentasikan hasil
penelitian ini dan memberikan saran, masukan, serta arahan bagi perbaikan
laporan penelitiaﬁ ini.

Bapak dan Ibu anggota dewan dosen Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNY
yang telah mendukung dan memberikan saran serta masukan terhadap kualitas
hasil penelitian mandiri ini.

Akhimya, semoga amal usaha kita selalu diridhloi Tuhan YME, sehingga hasil

penelitian mandiri ini bermanfaat. Amien.

Yogyakarta, 10 Nppember 2008

Zuhdan K. Prasetyo

Page 4



zuhdan@ny. ac.id
Page 5

DAFTAR ISI
Halaman
LEMBAR PENGESAHAN ...ttt e reee e ii
ABSTRAK ettt e st e st e s e e e b e e e e na e s ]
ABSTRACT ..ottt ve e e st ae s s be e s e n e e e e s nmsaeeennnees iv
KATA PENGANTAR ..ottt ee e e ente e e e ane e e s nrnaeennnns v
DAFTAR ISI ettt e s e e eea e s e vi
DAFTAR TABEL ...t ceree e eer e eae e s ens vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ee st e e s s e e s sae s viii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ste s sete s essna e eenee e s e e eaee ix
BAB L. PENDAHULUAN et sere e e seernes e 1
BAB Il. KAJIAN PUSTAKA ..ottt s e e nce s snre e e e emnee s 3
BAB lll. METODE PENELITIAN ...t e ceree e 8
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........ccocciiiiiiiiiiinnnnn. 9
A. Hasil Penelitian ..o, 9
B. Pembahasan ..............cccooiiiiinciiiincereeee e 11
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 15
A. KesSimpulan ...........ccoooiiiiiiiiiieienceeecece e 16
B. Saran .o e 15
DAFTAR PUSTAKA ......eeeeeerrecree s erree e sanae s e ssnnns s nane S 16



zuhdan@ny. ac. i d

| Page 6

1 DAETAR TABEL
Halaman
Tabel 1 Data Persentase Aktivitas: Pembelajaran, Peserta Didik, dan
Guru dalam Pembelajaran Sains dengan Model SLH .......... 9

vii



zuhdan@ny. ac.id

Grafik 1

Grafik 2

DAFTAR GAMBAR
Halaman
Perkembangan Aktivitas: Pembelajaran, Peserta Didik dan
Guru pada Tiap-tiap Siklus ..........cccveeeveerriceeeeeceeeeeee, 10
Peningkatan Aktivitas: Pembelajaran, Peserta Didik dan
GUIU e r e e e e e e e s e e nraeeeeans 10

viii

Page 7



zuhdan@ny. ac.id

Lampiran 1
Lampiran 2
l.ampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5

Lampiran 6

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Instrumen Penelitian ..., 17
Contoh Aktivitas Kelas dengan Model SLH ...................... 19
CVPeneliti .........oovvvvrrvmrnsnnincnnnns 20
Daftar Personalia Peneliti ...........cccccooovieeviciininiieicneene. 24
Laporan Pélaksanaan 1= 11174 - T N 25
Daftar Hadir Seminar ............cccocoorimniiiiniiirrceeeceee e, 27

ix

Page 8



zuhdan@ny. ac.id
Page 9

BAB |
PENDAHULUAN

Selama ini, sebagian besar dari berbagai pembelajaran termasuk IPA didasarkan
pada tiga ranah Taksonomi Bloom, yaitu kognitif, affektif dan psikomotorik dan telah
diusahakan berorientasi baik pada contents maupun process. Dalam pelaksanaannya,
pembelajaran berbasis ranah Bloom tidak seimbang yaitu umumnya hanya
menitikberatkan pada ranah kognitif, sehingga kecenderungan-kecenderungan yang
terekam dari hasil observasi peneliti dan banyak dikeluhkan guru-guru IPA di SMPN 2
Depok Sleman Yogyakarta diantaranya adalah pembelajaran berlangsung: (1) tidak
menyenangkan, menimbulkan sikap negatif terhadap mata pelajaran IPA; (2) pasif,
didominasi ceramah guru; (3) monoton, tidak memberi peluang pengembangan
kreatifitas; dan (4) tidak efektif, jumlah waktu yang disediakan belum maksimal
termanfaatkan bagi pencapaian kompetensi peserta didik.

Beberapa dekade terakhir dalam pendidikan sains, McCormack dan Yager sejak
Tahun 1989 mengembangkan lima ranah dalam taksonomi pendidikan sains yang
lebih luas dan mendalam daripada contents and process (MacCormack, 1995: 24),
yaitu: knowledge, process of science, creativily, attitudinal, and applications and
connections domain (lima domain pendidikan sains). Lima ranah pendidikan sains itu
dapat dipandang merupakan perluasan, pengembangan dan pendalaman tiga ranah
Bloom yang mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA di kelas dan
mengembangkan sikap positip terhadap mata pelajaran itu (Susan Loucks-Horsley,
dkk. 1990).

Oleh karena itu, lima ranah pendidikan sains perlu dikembangkan sebagai acuan
pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah-sekolah, walaupun untuk tiga ranah Bloom
saja belum optimal dimunculkan dalam setiap kebanyakan pembelajaran. Melalui
mata pelajaran IPA berbasis lima ranah pendidikan sains peserta didik diharapkan
tidak saja dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga berkembang
sikap positip terhadap IPA itu sendiri maupun dengan lingkungannya, serta
menerapkan dan menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari secara lebih aktif.
Pembelajaran berbasis lima ranah pendidikan sains melalui mata pelajaran IPA akan
meningkatkan kemampuan minimal peserta didik, yang tercermin dalam lima ranah
tersebut, yaitu pengetahuan, keterampilan, kreativitas, sikap, dan penerapan sains
yang dikaitkan dalam kehidupan nyata.
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Berdasarkan uraian di atas, beberapa permasalahan dapat dikemukakan dalam
penelitian ini, bahwa pembelajaran IPA di kelas pada SMPN 2 Depok Sleman
Yogyakarta:

1) Aktivitas peserta didik belum optimal menuju pengembangan kegiatan yang
dilandasi minds-on dan hands-on science.

2) Kreatifitas peserta didik dalam membangun ide atau konsep IPA belum
terfasilitasi secara memadai.

3) Keefektifannya belum maksimal menuju ketuntasan belajar yang dirumuskan.

4) Akibat ketiga permasalahan itu, peserta didik pasif, guru monoton dan
pembelajaran tidak efektif, maka memunculkan sikap negatif terhadap IPA itu
sendiri dan science is fun jauh dari kenyataan.

Mengacu beberapa permasalahan tersebut, maka periu dilakukan tindakan
tertentu di kelas itu melalui penelitian ini. Tindakan yang akan dilaksanakan dalam
penelitian ini, setelah ditawarkan peneliti kepada para guru pengampu di sekolah itu
dan melalui diskusi yang intensif sebagai bentuk kolaborasi, adalah menerapkan
penggunaan model pembelajaran IPA berbasis Domain of Education for Science
(Susan Loucks-Horsley, et.al). Dengan harapan, penggunaan model pembelaaran IPA
Susan Loucks-Horsley ini, di SMPN 2 Depok Sleman Yogyakarta dapat mewujudkan
pembelajaran IPA yang menumbuhkan aktifitas, kreatifitas, efektifitas, dan benar-benar
bahwa science is fun.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Pembelajaran IPA bagi peserta didik sewajamya dilaksanakan dengan cara
khusus, sehingga mampu menampilkan pembelajaran IPA yang effektif. Untuk itu,
perlu digunakan model pembelajaran tertentu yang dapat mencerminkan keefektifan
pembelajaran IPA, misalnya dengan menggunakan model pembelajaran berbasis lima
ranah pendidikan sains.

Lima ranah dalam a new “Taxonomy for Science Education” dikembangkan
bersama oleh Allan J. MacCormack dan R.E. Yager di awal Mellenium il
(MacCormack, 1995: 24). Lima ranah ini mampu menyedot perhatian para
pengembang kurikulum, yaitu dipakai sebagi cetakbiru dalam arah pengembangan
program pendidikan sains. Evaluator menggunakannya sebagai pengukur untuk
menentukan program mana yang masih ada layak dinilai. Pengembang taksonomi ini
melihat bahwa lima ranah itu semua penting dalam membantu peserta didik
membebaskan diri dari buta sains yang diperlukan untuk tinggal di lingkungan
masyarakat saat ini, misalnya diperlukan ketika menyelesaikan masalah yang dihadapi
saat ini dengan menghasilkan kehidupan yang lebih baik.

Taksonomi untuk Pendidikan Sains.

Taksonomi untuk Pendidikan Sains terdiri atas lima domain sebagai berikut.

Domain | — Knowing and Understanding (knowledge domain)

Tujuan sains untuk mengkategorikan alam semesta yang dapat diamati menjadi
beberapa unit yang dapat diatur bagi kepentingan studi, dan untuk mendeskripsikan
hubungan yang bersifat fisik dan biologik. Akhirnya, sains bertujuan menyediakan
penjelasan-penjelasan yang masuk akal bagi keterkaitan hal-hal yang diobservasi.
Beberapa pengajaran sains selalu melibatkan kegiatan belajar yang dilakukan para
peserta didik dari beberapa informasi yang dikembangkan melalui sains.

Domain knowing dan understanding disebut juga ranah pengetahuan termasuk:
fakta, konsep, hukum (prinsip-prinsip), beberapa hipotesis dan teori yang digunakan
para saintis, serta masalah-masalah sains dan sosial. Semua informasi ini
dimunculkan dalam topik-topik baru yang menekankan pengaruh teknologi dan sains
dalam lingkungannya.
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Domain Il — Exploring and Discovering (process of science domain)

Penggunaan beberapa proses sains untuk belajar bagaimana para saintis berpikir dan

bekerja, yang kemudian dikenal pula sebagai keterampilan proses sains. Beberapa

proses sains (Rezba, 1995: 23) adalah:

» Proses sains dasar: observasi, komunikasi, klarifikasi, pengukuran, inferensi, dan
prediksi.

> Proses sains terpadu: identifikasi variabel, penyusunan tabel data, pembuatan
grafik, diskripsi hubungan antar variabel, penyediaan dan pemrosesan data,
analisis investigasi, penyusunan hipotesis, definisi operasional variabel, desain
investigasi, dan eksperimen.

Domain il — Imagining and Creating (creativity domain)

Banyak program sains berpandangan sebagai sesuatu yang dikerjakan kepada para

peserta didik untuk membantu mereka belajar dari suatu keseluruhan informasi yang

diberikan. Sedikit perhatian formal diberikan dalam program-program sains untuk

mengembangkan imajinasi dan kreativitas berfikir peserta didik. Terdapat beberapa

kemampuan penting manusia dalam domain ini, yaitu:

Menghasilkan alternatif atau menggunakan objek yang tidak biasa digunakan

Memecahkan beberapa masalah

Berfantasi

Mendesain beberapa peralatan dan mesin

vV V.V V VY

Menghasilkan ide-ide yang luar biasa

Domain IV - Felling and Valuing (attitudinal domain)

Ketika lembaga —lembaga sosial dan politik berkembang semakin kompleks, masalah

lingkungan dan energi, serta kekawatiran menyeluruh tentang masa depan, materi

ilmiah, proses, dan bahkan perhatian terhadap imajinasi bukan merupakan parameter-

parameter yang mencakupi untuk suatu program sains. Rasa kemanusiaan, nilai-nilai,

dan ketrampilan pengambilan-keputusan periu dikembangkan. Domain ini mencakup:

> Pengembangan sikap positif terhadap sains secara umum, sains di sekolah, dan
para guru sains

> Pengembangan sikap positif terhadap diri sendiri, misalnya, ungkapan yang

mencerminkan rasa percaya diri "/ can do it”

Penggalian emosi kemanusiaan

Pengembangan kepekaan,dan penghargaan, terhadap perasaan orang lain

Penampaan perasaan pribadi melalui cara yang konstruktip

Pengambilan keputusan tentang isu-isu sosial dan lingkungan

vV V V VY
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Domain V — Using and Applying (applications and connections domain)

Para peserta didik perlu dikembangkan kepekaannya terhadap semua pengalaman

yang mereka hadapi yang merupakan pencerminan ide-ide yang telah mereka pelajari

dalam sains. Beberapa ukuran domain koneksi dan penerapan adalah:

» Mengamati contoh konsep-konsep sains dalam kehidupan sehari-hari

> Menerapkan konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sains yang telah
dipelajari untuk masalah-masalah teknologi sehari-hari

» Memahami prinsip-prinsip sains dan teknologi yang melibatkan peralatan teknologi
rumah tangga

> Menggunakan proses sains dalam memecahkan masalah-masalah yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari

> Memahami dan menilai perkembangan sains melalui media masa

> Mengambil keputusan untuk diri sendiri yang berkaitan dengan kesehatan, gizi, dan
gaya hidup berdasarkan pengetahuan dalam sains daripada berdasarkan apa yang
"didengar” dan yang "dikatakan” atau hanya emosi

> Memadukan sains dengan subyek-subyek lain, misalnya sains dengan IPS, sains
dengan PKn., dan fain-lain.

Memandang sains dari suatu domain dapat membatasi peluang peserta didik
untuk melihat kekayaan sains. Walaupun tidak ada bukti bahwa informasi - yaitu
termasuk dalam buku teks, panduan kurikulum, dan daftar kompetensi sains -
merupakan suatu prasyarat untuk mempelajari dan mengalami domain-doemain lainnya.
Tidak dapat diragukan, pelajaran sains yang bagus (efektif) seringkali secara simultan
dapat menggambarkan beberapa domain sekaligus. Proses pengukuran, misalnya,
dapat digunakan dalam pengukuran waktu gerak silinder menuruni bidang miring
seraya belajar tentang konsep percepatan.

Model pembelajaran SLH

Model pembelajaran yang dikembangkan Susan Loucks-Horsley (SLH) dan kawan-
kawan (1990) ini dipandang sebagai salah satu model pembelajaran berorientasi
konstruktivistik yang bagus. Penerapannya di sekolah dapat meningkatkan baik
kemampuan pengajaran konstruktivistik maupun lima ranah dalam Taksonomi untuk
Pendidikan Sains. Model ini merefleksikan keunikan kualitas sains dan teknologi

secara bersamaan melalui empat tahap pembelajaran.
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Tahap 1 - invite, mengajak peserta didik belajar.

Tahap ini dapat dilakukan melalui penyajian demonstrasi discrepant events
(Friedl, 1991: 4), gejala-gejala aneh, atau gambar yang memunculkan berbagai
pertanyaan atau kebingungan, melalui pengalaman hands-on, atau secara sederhana
melalui pertanyaan-pertanyaan guru. Secara alami gejala-gejala seperti kejadian
gempa bumi, atau masalah lumpur Lapindo akibat ulah manusia, dapat digunakan
untuk memfokuskan penyelidikan peserta didik tentang gejala atau permasalahan yang
mereka hadapi. Hal ini penting bahwa perhatian yang cukup hendaknya diberikan bagi
ekspresi yang disengaja atau keyakinan, pertanyaan, dan keprihatinan awal yang ada
pada para peserta didik. Keingintahuan hendaknya digunakan untuk meningkatkan
kemelekan mereka tentang sains. Di akhir tahap ini, peserta didik hendaknya
memfokuskan diri pada satu atau lebih berbagai permasalahan atau pertanyaan, yang
menantang, dan merasa berkeinginan untuk menyelidiki.

Tahap 2 - explore, kesempatan peserta didik melakukan eksplorasi untuk menjawab
pertanyaan mereka sendiri melalui observasi, pengukuran atau eksperimen.

Mereka membandingkan dan menguji gagasan dan mencoba memahami data
yang mereka kumpulkan. Tidak semua kelompok peserta didik bekerja untuk
permasalahan yang sama atau mengerjakan uji eksperimental yang sama.

Dalam tahap ini tidak ada aturan dan petunjuk guru. Saran-saran untuk
"berbagai aktivitas” dapat dibuatkan guru sehingga pengalaman penting tersedia bagi
semua peserta didik di kelas. Dalam berbagai tatap muka, peserta didik
mengeksplorasi dan mencari pemahaman secara ilmiah melalui eksperimen; deﬁgan
kata lain mereka menciptakan atau menemukan. Sebagai contoh, mereka diberi
kesempatan untuk menemukan metode penyumbatan semburan lumpur Lapindo.
Penemuan mereka cenderung temuan bidang teknologi daripada sains, tetapi mereka
juga akan memperluas pengetahuan ilmiahnya tentang konsep-konsep sains misalnya
kerapatan lumpur, tekanan semburan lumpur dan kandungan mineral lumpur yang
terjadi di Sidoarjo Jawa Timur. Berbagai ekspedisi sampai pada penemuan tersebut,
tentu saja, terjadi di luar ranah pengetahuan dan proses sains sampai pada wilayah
kreativitas yang sudah mereka kenal. Demikian juga, ketika peserta didik secara aktif
tertarik bekerja pada permasalahan yang menarik perhatian pribadi mereka masing-
masing, hal-hal tersebut juga dapat mencerminkan ranah sikap.
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Tahap 3 - Propose explanations and Solutions, peserta didik menyiapkan penjelasan
dan penyelesaian, dan melaksanakan, apa yang mereka pelajari.

Ketika mereka telah memperoleh pengalaman baru dengan konsep yang
dipelajarinya melalui bagian-bagian yang terdahulu dari suatu pelajaran, konsep awal
mereka tentang hal yang sama dapat dimodifikasi atau bahkan diganti dengan temuan
mereka yang baru. Guru memuji, membesarkan hati, mendorong, atau menganjurkan
peserta didik secara verbal tentang pandangan baru mereka melalui observasi dan
eksperimentasi. Mereka diberi kesempatan untuk meyakinkan mereka sendiri atau
teman-teman yang konsepsi mereka bertepatan/serupa dengan apa yang baru saja
mereka observasi.

Tahap 4 — Take Action, memberi kesempatan peserta didik mencari kegunaan temuan
mereka, dan menerapkan apa yang telah mereka pelajari.

Apabila mereka telah menemukan, misalnya, bahwa skaklar listrik bekerja melalui
pemisahan antara kabel-kabel dalam suatu rangkaian, mereka dapat mendesain dan
membuat skaklar tipe baru dari bahan sederhana, mensurvei skaklar mereka di rumah,
dan merencanakan petunjuk  keselamatan  sehingga pabrik  dapat
mencontoh/menggunaka desain mereka dalam skaklar berbagai peralatan rumah
tangga yang akan mereka pasarkan. Atau guru dapat menemukan kliping koran
tentang seseorang yang telah menjadi korban aliran sumber listrik tegangan tinggi dan
meminta peserta didik menganalisis penyebab kecelakaan dan apa peringatan yang
harus disampaikan untuk melidungi orang lain dari penyebab tersebut.

Dalam penelitian ini, pembelajaran IPA di kelas berlangsung dalam beberapa
siklus untuk sampai pada keberlangsungan pembelajaran IPA yang efektif di kelas.
Penerapan model pembelajaran dalam setiap siklus merupakan konseptualisasi proses
penelitian tindakan yang pertamakali dikemukakan oleh Lewin (1952) dan kemudian
dikembangkan oleh Kolb (1984), Carr dan Kemmis (1986) dan lainnya. Secara singkat
tahapan dalam setiap siklus tindakan dalam penelitian ini terdiri dari empat momen
utama: plan, act, observe dan reflect (Zuber-Skerritt, 1992:13).

Empat tahap itu, yaitu tahap perencanaan, tindakan, observasi, evaluasi-refleksi,
dilanjutkan dengan perencanaan kembali untuk melaksanakan tindakan pada siklus
berikutnya (Suharsimi, 2006; 17) sampai pembelajaran efektif terwujud. Keefektifan
pembelajaran IPA di kelas ditentukan berdasarkan penilaian terhadap aspek kegiatan,
peserta didik dan guru dalam pembelajaran (Lawson, 1995: 122) yang instrumennya
disajikan dalam Lampiran 1.
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BAB il
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan dengan subyek penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIll di SMPN 2 Depok Sleman Yogyakarta. Penelitian ini
berlangsung selama 6 bulan dengan kurun waktu April s.d. September 2008.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada jam efektif selama 2 bulan, April s.d. Juni 2008,
yaitu merekam proses pembelajaran, menganalisis data, dan menyeminarkan hasil
penelitian. Data diperoleh melalui observasi, terhadap perubahan proses Pembelajaran
Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) dengan menggunakan instrumen
yang sudah disiapkan. Informasi yang diperoleh dengan menggunakan instrumen yand
ada dan hasil wawancara dosen-guru dengan peserta didik mengungkap tiga aspek
utama dalam pembelajaran, yaitu aktivitas pembelajaran, peserta didik, dan guru
(fampiran 1). Perekaman proses pembelajaran dilaksanakan pada setiap siklus dari
dua siklus tindakan dalam setiap pembelajaran IPA. Langkah-langkah penelitian yang
dilaksanakan dalam dua siklus tindakan masing-masing terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan evaluasi-refleksi. Data yang
diperoleh dianalisis dengan teknik persentase dan hasilnya dijadikan sebagai bahan
penyusunan perencanaan tindakan pada siklus berikutnya. Apa yang terungkap dalam
tiga aspek itulah yang menunjukkan proses dan hasil pembelajaran telah memenuhi
kriteria PAKEM.

Dengan menggunakan rumus mencari nilai tiap aspek dari tiga aspek yang ada, yaitu:

NilaiKonversi = Mxl 00% (1)
SkorTotal
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A. Hasil Penelitian

Setelah guru melakukan langkah-langkah pemecahan masalah selama 2 sikius, maka

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

hasilnya adalah seperti yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Data Persentase Aktivitas: Pembelajaran, Peserta Didik, dan Guru dalam
Pembelajaran Sains dengan Model SLH

No. Uraian Pra AR Siklus | Siklus 1l Rerata
1 | Kegiatan Pembelajaran 50% 57,14% 75% 12,5%
2 | Kegiatan Peserta Didik 37,5% 56,25% 81,25% 21,88%
3 | Kegiatan Guru 45,83% 58,33% 79,16% 16,67%

Pada Tabel 1, terlihat adanya peningkatan aktivitas pembelajaran dari pra action
sampai pada siklus Il sebesar 25%. Peningkatan aktivitas pembelajaran terlihat dari
siklus ke siklus, peningkatan yang paling besar terjadi pada siklus Il sebesar 17,86%
dengan rata-rata peningkatan aktivitas pembelajaran sebesar 12,5%. Aktivitas peserta
didik yang semula 37,5%, pada akhir siklus || menjadi 81,25% atau mengalami
peningkatan sebesar 43,75%, peningkatan yang paling besar terjadi pada siklus I
sebesar 25% dengan rata-rata peningkatan aktivitas peserta didik sebesar 21,88%.
Sementara itu, aktivitas guru yang semula 45,83% di akhir siklus || menjadi 79,16%
atau mengalami peningkatan sebesar 33,33%, peningkatan yang paling besar terjadi
pada siklus |l sebesar 20,83% dengan rata-rata peningkatan aktivitas guru sebesar
16,67%. Gambaran peningkatan aktivitas pembelajaran, aktivitas peserta didik, dan
aktivitas guru nampak pada Grafik 1.
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Grafik 1.

Dalam setiap siklus terjadi peningkatan aktivitas pembelajaran, aktivitas peserta didik
dan aktivitas guru, yang ditunjukkan dengan bertambahnya persentase kenaikan tiga
aspek yang diukur dengan menggunakan instrumen yang sudah disiapkan dalam
penelitian ini. Secara deskriptif gambaran kenaikan persentase tiga aspek tersebut
tampak dalam Grafik 2. Dari grafik, menunjukkan proses dan hasil pembelajaran telah

Persentase

Siklus

| m Aktv. Pem belajaraﬁ

| |B@Akiv. Peserta Didik

ilAktv. Guru

Perkembangan Aktivitas: Pembelajaran, Peserta Didik, dan Guru tiap
Siklus

memenubhi kriteria PAKEM sebagaimana yang diinginkan.

Grafik 2.

Secara rinci kegiatan tiap siklus diuraikan dalam pembahasan di bawah ini sebagai

berikut.

80
70
60

Persentase

30
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50 4
40 -

Aspek dalam tiap siklus

| = Peserta Didik |

: Pembelajgaran!

Peningkatan Aktivitas: Pembelajaran, Peserta Didik, dan Guru
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B. Pembahasan

Siklus |

Pada siklus | terpotret adanya peningkatan aktivitas pembelajaran bila
dibandingkan sebelum penelitian diadakan sebesar 7,14%, minat siswa dalam belajar
IPA juga meningkat ini ditunjukkan dengan meningkatnya aktivitas peserta didik
sebesar 18,75%, sementara keaktifan guru meningkat 12,5% dari sebelumnya.

Pada topik “Sistem Pernapasan pada Manusia” dalam perencanaan dan
penerapan penggunaan siklus pembelajaran, tampak bahwa guru terlebih dahulu
mengajukan pertanyaan investigasi/sebab-musabab yang diajukan dalam tahap invite,
walaupun pertanyaan lebih banyak mengarah ke pengetahuan kontekstual dan
sedangkan yang prosedural belum optimal. Peserta didik, telah menunjukkkan
kemajuan dalam melaksanakan eksplorasi yang kemudian juga menimbulkan sedikit
pertanyaan sebab-musabab. Dalam diskusi kelas, hipotesis belum juga mampu
berkembang dan walaupun peserta didik lebih aktif. Penarikan kesimpulan dapat
diajukan beberapa kali, setelah mereka menilai kesimpulan yang diajukan sebelumnya
tidak meyakinkan. Pelaksanaan eksperimen meningkat aktivitasnya, meskipun lebih
cenderung disebut coba-coba, bukan eksperimen.

Terkait dengan lima domain sains pada siklus |, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Domain | — Knowing and Understanding (knowledge domain)
Siswa baru sebagain kecil yang bisa memahami tujuan pembelajaran dan
keterkaitannya dengan kegiatan percobaan yang dilakukan di laboratorium. Siswa
sudah bisa merakit alat percobaan sendiri, namun pengetahuannya tentang
hubungan fakta yang teramati lewat percobaan, hukum Boyle dengan pernapasan
manusia belum terlalu berarti. Siswa baru menunjukkan rasa keingintahuan dan
penasarannya dengan mengajukan pertanyaan sebab/musabab. Hipotesis belum
berkembang, namun mulai ada pendapat yang menjurus pada kesimpulan.

2) Domain Il — Exploring and Discovering (process of science domain)
Baru sebagian kecil siswa yang bisa observasi sendiri walau lambat dan terkesan
main-main, dan menyita banyak waktu. Komunikasi baru terbatas pada menjawab
pertanyaan LKS, sudah bisa melakukan pengukuran sendiri walau keakuratannya
belum menyakinkan karena terkesan coba-coba. Klarifikasi, inferensi, dan prediksi
belum berkembang. Ketrampilan proses sains terpadu seperti: identifikasi variabel,
penyusunan tabel data, pembuatan grafik, diskripsi hubungan antar variabel,

11
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3)

4)

5)

id

penyediaan dan pemrosesan data, analisis investigasi, penyusunan hipotesis,
definisi operasional variabel, desain investigasi, dan eksperimen sama sekali belum
berkembang pada sikius I.

Domain lll - Imagining and Creating (creativity domain)

Percobaan sederhana yang dilakukan para siswa terkait domain ini baru sebatas
memecahkan masalah sederhana itupun yang terkait dengan kegiatan yang
dipandu LKS, untuk pengembangan imajinasi dan kreativitas berfikir peserta didik
pada tahap ini belum berkembang.

Domain IV — Felling and Valuing (attitudinal domain)

Domain ini belum begitu berkembang, walau demikian telah ada kemampuan siswa
terkait domain ini, yakni: adanya rasa senang, antara siswa dengan siswa, siswa
dengan guru dalam pembelajaran, dan siswa mulai percaya diri dapat
menyelesaikan tugasnya walau terlambat. Siswa sangat gaduh dan ramai dalam
pembelajaran, namun penghargaan terhadap pendapat teman lain mulai muncul.
Domain V — Using and Applying (applications and connections domain)
Pengetahuan siswa baru sebatas konsep, sehingga kemampuan mereka terkait
domain ini baru sebatas pengetahuan belaka juga. Siswa baru diperkenalkan
contoh konsep pernapasan dan perbedaan kapasitas paru-paru yang
sesungguhnya merupakan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Sementara
kemampuan lain dalam domain ini sama sekali belum berkembang.

Hasil analisis dan refleksi pada siklus |, yang periu diperhatikan sebagai action

plan pada siklus berikutnya adalah:

1.

Masih rendahnya motivasi siswa dalam belajar, baru sebagian kecil siswa yang
termotivasi untuk belajar dan aktif (guru perlu lebih menantang siswa dalam belajar
dan memberikan iming-iming hadiah)

Rendahnya keterampilan proses siswa ini terbukti dengan kurangnya inisiatif untuk
belajar dan bekerja mandiri dengan LKS yang telah ada (siswa periu dilatih supaya
terbiasa bekerja/bereksperimen di laboratorium sendiri dan diawasi oleh guru)
Aktifitas siswa dalam kelas belum sepenuhnya terkontrol sebab siswa belum dibagi
dalam kelompok-kelompok permanen (perlu ada nama kelompok)

-Siswa pasif dan lambat dalam bekerja/bereksperimen (perlu adanya batasan

waktu)
Siswa belum mampu menganalisis, menginterpretasi dan mengevaluasi data

sendiri, dalam kelompok (perlu bimbingan yang terarah dari guru)

12
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Dengan demikian, tahap-tahap lain dalam siklus pembelajaran dalam topik ini

telah dapat berjalan, walaupun belum optimal. Sekali lagi, telah terjadi perubahan

perwujudan struktur siklus pembelajaran pada topik ini.

Siklus Il

Pada akhir siklus Il tampak bahwa aktivitas pembelajaran telah mencapai 75%

meningkat 17,86% dari siklus | dan 25% dari pra action. Minat siswa dalam belajar IPA

meningk ini ditunjukkan oleh aktivitas peserta didik mencapai 81,25% meningkat 25%

dari siklus | dan 43,75% dari pra action, sementara keaktifan guru mencapai 79,16%
meningkat 20,83% dari siklus | dan 33,33% pra action.

Terkait dengan lima domain sains pada siklus Il, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Domain | — Knowing and Understanding (knowledge domain)

Para siswa sudah bisa memahami tujuan pembelajaran dan keterkaitannya dengan
kegiatan percobaan yang dilakukan di laboratorium. Keaktifan dan pemahaman
siswa meningkat ditandai dengan keberanian siswa untuk merakit alat percobaan
sendiri, pengetahuan tentang hubungan fakta yang teramati lewat percobaan,
hukum Boyle dengan pernapasan manusia telah banyak difahami siswa. Rasa
keingintahuan dan penasaran berubah menjadi motivasi dan ketertarikan siswa
untuk belajar dengan lebih banyak mengajukan pertanyaan sebab/musabab.
Hipotesis sudah berkembang, yang diawali dengan keraguan dan pembuktian yang
akhirnya pada sebuah kesimpulan hasil percobaan.

Domain |l — Exploring and Discovering (process of science domain)

Observasi dan pengukuran berjalan cepat karena siswa telah bekerja terstruktur
dan mengefisienkan waktu. Siswa sudah bisa mengkomunikasikan hasil
pengamatannya secara lisan dan tulisan. Kiarifikasi, inferensi, dan prediksi mulai
berkembang. Ketrampilan proses sains terpadu seperti: penyusunan tabel data,
pembuatan grafik, diskripsi hubungan antar variabel, mulai berkembang seiring
dengan makin membaiknya pengetahuan siswa.

Domain Il — Imagining and Creating (creativity domain)

Siswa sudah memamahi bahwa permasalahan sains yang ada dalam kehidupan
sehari-hari ternyata bisa diangkat untuk diujicobakan dengan menggunakan
peralatan sederhana. Ini merupakan “embrio” untuk memacu munculnya imajinasi
dan kreativitas berfikir siswa dalam mencari permasalahan dan melakukan
eksperimen sendiri tanpa atau dengan bantuan guru.

13
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4)

5)

id

Domain |V — Felling and Valuing (attitudinal domain)

Rasa senang, antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru dalam pembelajaran
makin meningkat siswa merasa bahwa pembelajaran sains tidak sulit melainkan
merupakan tantangan dan mengasyikkan dalam percobaan-percobaannya.
Sebagian besar siswa merasa dapat melakukan dan memecahkan permasalahan
dan menjawab LKS dengan baik dan tepat waktu. Kelas yang awalnya ramai dan
sering gaduh pada Siklus I menjadi lebih tertib, ini ditunjukkan dengan makin
meningkatnya kepekaan dan penghargaan terhadap guru dan teman lain, masing-
masing siswa lebih banyak sibuk dengan berusaha menyelesaikan kegiatan
percobaan ketimbang bermain dan bercerita. Dalam berdiskusi dan
mengungkapkan hasil percobaan siswa tertib dan menghargai pendapat teman dari
kelompok lain.

Domain V — Using and Applying (applications and connections domain)

Siswa mulai memahami bahwa konsep yang meraka pelajari dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Lewat materi “Sistem Pernapasan pada Manusia”
siswa mulai memahami mengapa ada perbedaan kapasitas paru-paru antara anak
yang kecil dan yang besar dan mengerti mengapa terjadi penyakit pernapasan.

Peserta didik, telah menunjukkkan kemajuan dalam melaksanakan eksplorasi

yang kemudian juga menimbulkan beberapa pertanyaan sebab-musabab. Pada tahap

ini peserta didik lebih antusias, atraktif dan senang dalam belajar/bereksperimen dalam

kelompoknya masing-masing dan lebih mandiri, cekatan serta sudah menjaga

keselamatan diri dan menjaga alat praktikum. Hampir sebagian besar peserta didik

yang pada awainya tampak pasif dan nakal di kelas, kini menjadi lebih aktif dan lebih

antusias dalam melaksanakan eksperimen. Dalam diskusi kelas, hipotesis sudah

mampu berkembang. Penarikan kesimpulan sudah sesuai dengan hasil percobaan dan

meyakinkan. Peserta didik diminta untuk mengemukakan hasil percobaannya di depan

kelas dengan bahasa sendiri.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penggunanan pembelajaran
IPA berbasis lima domain Sains dengan model SLH dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta yang ditandai dengan
meningkatnya persentase aktivitas: pembelajaran, peserta didik, dan guru. Aktivitas
pembelajaran meningkat dari pra action sampai pada siklus Il sebesar 25%, dengan
rata-rata peningkatan aktivitas pembelajaran sebesar 12,5%. Aktivitas peserta didik
yang semula 37,5%, pada akhir siklus Il menjadi 81,25% atau mengalami peningkatan
sebesar 43,75%, dengan rata-rata peningkatan aktivitas peserta didik sebesar 21,88%.
Sementara itu, aktivitas guru yang semula 45,83% di akhir siklus Il menjadi 79,16%
atau mengalami peningkatan sebesar 33,33%, dengan rata-rata peningkatan aktivitas
guru sebesar 16,67%. Dengan demikian pembelajaran IPA berbasis lima domain
Sains dengan model SLH cukup efektif untuk mewujudkan pembelajaran IPA yang
menumbuhkan aktifitas, kreatifitas, efektifitas, dan benar-benar bahwa science is fun
atau atau mewujudkan PAKEM.

B. Saran

1. Pembelajaran IPA berbasis lima domain Sains dengan model SLH cukup efektif
untuk mewujudkan pembelajaran IPA yang menumbuhkan aktifitas, kreatifitas,
efektifitas, dan benar-benar bahwa science is fun atau atau mewujudkan PAKEM,
maka kelas-kelas lain diharapkan dapat menerapkan model ini untuk mewujudkan
PAKEM sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPA nantinya.

2. Penelitian ini baru melihat tiga aspek aktivitas, yaitu: pembelajaran, peserta didik,
dan guru diharapkan ada penelitian lanjutan untuk melihat hasil belajar IPA dari
peserta didik.

15



zuhdan@ny. ac.id

DAFTAR PUSTAKA
Carr, W, and Kemmis, S. (1986). Becoming Critical: Education, Knowledge and Action
Research, Falmer Press, Besingstoke, Hants.

Friedl, Alfred E. (1991). Teaching Science to Children an Integrated Approach. New
York: Mc Graw-Hill Book Co.

Kolb, D. (1984). Experiential Leamning, Experience as the Source of Leaming and
Development, Prentice-Hall, Englewood Cliffs, New Jersey.

Lawson, A. E. (1995). Science Teaching and the Development of Thinking. California:
Wadsworth Pub.Co.

Lewin, K. (1952). Field Theory in Social Science, Selected Theoretical Papers edited
by D. Cartright. Tavistock Publications, London.

Loucks-Horsley, S., et al. (1990). Elementary School Science for the '90’s. Andover,
MA: Network.

MacCormack, Allan J. (1995). Trends and Issues in Science Curmiculum. New York:
Krauss Internasional Publications.

Rezba, R.J., Constance Sprague, Ronald L. Fiel, H. James Funk. (1995). Learning and
Assessing Science Process Skills. Dubuque, lowa: Hunt Publishing Company.

Suharsimi, Arikunta, Suhardjono, dan Supardi. (2006). Penelitian Tindakan Kelas.
Jakarta: Bumi Aksara

Zuber-Skerritt, Ortrun, (1992). Action Research in Higher Education: Examples and
Refiections. Kogan Page, London.

16

Page 24



zuhdan@ny. ac.id

LAMPIRAN-LAMPIRAN:

Lampiran 1: Instrumen Penelitian

PERANGKAT PENILAIAN KEEFEKTIFAN PEMBELAJARAN SAINS DALAM ASPEK

AKTIVITAS PEMBELAJARAN, PESERTA DIDIK & GURU

NAMA GURU
SEKOLAH

KELAS

MATA PELAJARAN

WAKTU

TANGGAL

..............................

Petunjuk:

Amatilah dengan cermat kegiatan belajar mengajar (KBM) yang sedang dilakukan
guru, Nilailah kemampuan guru tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian

dibawah ini:

A. ASPEK KEGIATAN PEMBELAJARAN

..............................

..............................

....................

....................

....................

....................

....................

....................

No.

Kegiatan Pembelajaran

Skor

1.

Pembelajaran telah menggunakan bahan-
bahan dan aktivitas-aktivitas yang menarik
bagi peserta didik.

Kegiatan pembelajaran telah menggunakan
bahan-bahan dan aktivitas-aktivitas yang
membawa peserta didik untuk berfikir,
bertanya dan mendiskusikan maknanya.

Pembelajaran telah memberi kesempatan
untuk melakukan investigasi yang

Isi pembelajaran tepat untuk tingkat
perkembangan mental peserta didik.

Pembelajaran menyertakan konsep atau
konsep-konsep dasar untuk mengembangkan
pemahaman teori-teori fisika/sains yang harus
ditanamkan pada peserta didik.

Sejumlah bacaan dalam pembelajaran
mengahalangi peserta didik yang kemampuan
membacanya terbatas.

Alat bantu pembelajaran digunakan seefektif
mungkin.

NilaiKonversi =

JumlahSkor 4100
SkorTotal
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B. ASPEK KEGIATAN PESERTA DIDIK

No.

Kegiatan Peserta Didik

Skor

Peserta didik melakukan pengamatan atau
pengumpulan informasi yang  dapat
menimbulkan rasa keingintahuannya melalui
bertanya.

Peserta didik menyusun hipotesis, teori dan
ramalan yang membantu peserta didik dalam
menjawab pertanyaan.

Peserta didik menganalisis, menginterpretasi
dan mengevaluasi data sendiri, dalam
kelompok atau sebagai suatu kelas dengan

bimbingan guru.

Kesimpulan yang diajukan kelas berdasarkan
fakta yang diperoleh peserta didik sendiri dan
tidak didominasi oleh guru.

NilaiKonversi =

JumlahSkor

100
SkorTotal

C. ASPEK KEGIATAN GURU

Nilai Aspek B=.............

........

No.

Keglatan Guru

Skor

Ketika investigasi berlangsung guru berperan
sebagai mitra penginvestigasi.

Guru berperan sebagai sekretaris kelas ketika
data disusun dan dianalisis.

Istilah baru dikenalkan setelah peserta didik
memiliki cukup pengalaman langsung dengan
bahan, kejadian atau situasi yang
memungkinkan mereka untuk memperluas
presentasinya.

Guru menyediakan bahan-bahan tambahan,
pengalaman, dan kejadian yang dapat
memperbaiki, memperkuat dan memperbesar
istilah yang telah dikenalkan sebelumnya.

Guru -menguasai kelas dengan kalem,
terpisah dan sendiri ditunjukkan pada peserta
didik yang melakukan kesalahan.

Guru tampil percaya diri, kalem, dan
bersahabat.

NilaiKonversi =

JumlahSkor 100
SkorTotal

Nilai Aspek C = .....................

Yogyakarta, ........ccccooeeeeeeeeeenn.
Pengamat,
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Lampiran 2: Contoh Aktivitas Kelas Berbasis Taksonomi untuk Pendidikan IPA
dengan Model SLH

Bedah Penemuan Teknologi

Dalam suatu periode, para peserta didik diminta untuk mengumpulkan dan membawa
ke sekolah peralatan rumah tangga "bekas”, misalnya setrika listrik, mesin es jus,
pemanggang roti, pengering rambut, kipas angin dan lain-lain. Barang-barang tersebut
seandainyan tidak tersedia di rumah dapat diperoleh di pasar loak dengan harga yang
relatif murah dan mudah didapat.

Para peserta didik juga diminta membawa bebera peralatan, misalnya obeng,
tang, kunci mur, dan lain-fain yang biasanya terdapat di dalam "Tools sef’. Sebagai
bagian satuan penemuan atau teknologi, para peserta didik bergelut dengan barang
bekas atau loak dan mencoba mempelajari atau menduga sebanyak-banyaknya yang
dapat mereka lakukan tentang bagaimana peralatan rumah tangga itu bekerja. Banyak
yang dapat dipelajari tentang motor, gir, sakiar, dan kumparan melalui pengalaman ini,
dan para siswa bertambah apresiasi dan respek mereka terhadap perteknikan dan
penemuan.
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